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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian  
 Metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian kualitatifs. 
Penelitian kualitatif menggunakan data kualitatif seperti wawancara, data observasi 
partisipan dan data dokumen untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial. 
Penelitian kualitatif sering mendapat kritik karena cenderung lebih subjektif daripada 
penelitian kuantitatif, sehingga kurang ilmiah (Azmi, N, & Wardayani, 2018) 
 
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 
Tempat dan waktu wawancara dilakukan di alamat narasumber yang bertempat 
tinggal di Desa Bankalan Krajan, Kecamatan Sukun, Kota Malang. Waktu yang akan 
digunakan menyesuaikan narasumber yaitu siang hari mulai jam 12:00 siang sampai 
dengan jam 14:00 ketersedian narasumber untuk dilakukan penelitian. 
 
3.3 Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan diruang keluarga Ny S yang berlokasi di Bankalan Krajan, 
Sukun, Kota Malang. Jarak antara Puskesmas Ciptomulyo dengan kediaman Ny E 
±4km. wawancara akan dilaksanakan diruang keluarga dimana terdapat 1 TV, 1 lemari 
kaca, 1 meja kayu, 1 kasur. Keadaan lingkungan dikediamana rumah Ny S sangat 
tenang dan asri jauh dari polusi udara. Ventilasi pada rumah Ny S sangat memadai 
dimana diruang keluarga ada 2 ventilasi yang langsung menuju keluar dan 1 pintu 
utama.  
Keluarga yang menjadi objek pada penelitian ini adalah Ny S sebagai partisipan 
utama dan Nn W sebagai partisipan kedua dan untuk partisipan ketiga ada An T. 
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3.4 Subjek Penelitian/ Partisipan 
Subjek penelitian menggunakan teknik sampling purposive, yaitu pengambilan 
sampel yang didasarkan pada pertimbangan peneliti. Biasanya peneliti sudah 
melakukan studi pendahuluan, sehingga telah diketahui karakteristik populasi yang 
akan diteliti. Teknik ini sangat cocok terutama guna mengetahui besarnya sampel 
dalam ukuran minimal suatu penelitian (Putra, et al, 2012 ). 
Narasumber utama yang akan dilakukan pengambilan data adalah Ny S (P1) usia 
47 tahun kegiatan sehari-hari sebagai ibu rumah tangga. Nn W (P2) dan An T (P3) 
sebagai anak Ny S yang tinggal satu rumah dengan Ny S. Peneliti memilih 3 partisipan 
ini dikarenakan Ny S mengalami asam ±2 tahun yang lalu, peneliti memilih anak-anak 
dari Ny S sebagai partisipan ke2 dan ke3 dikarenakan mereka tinggal satu rumah 
dengan Ny S. Dari ketiga partisipan tersebut peneliti dapat menggali pola makan pada 
Ny S dengan gout. Ketiga partisipan tersebut diharapkan dapat menguatkan data-data 
yang harus di lengkapi penulis dalam penelitian karya tulis ilmiah ini. 
No Kode / 
Nama 
Usia 
(Tahun) 
Status Tingkat 
pendidikan 
Bidang 
pekerjaan 
Peran 
1. Ny S 
(P1) 
47 Menikah SMP Ibu Rumah 
Tangga  
Ibu 
Rumah 
Tangga  
2. Nn. W 
(P2) 
21 Anak SMA Mahasiswa  Anak 
dari Ny 
S 
3. An T 
(P3) 
16 Anak SMP Pelajar Anak 
dari Ny 
S 
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3.5 Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif yang menjadi instrument utamanya 
adalah manusia. Pada pelaksanaan pengumpulan data peneliti dibantu oleh pedoman 
pengumpulan data (wawancara). Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 
pengumpulan data wawancara.  
Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara semi terstruktur atau terfokus 
sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dimuat 
dalam panduan wawancara (bukan daftar wawancara seperti dalam penelitian 
kuantitatif) dengan fokus pada topik atau area topik yang akan dibahas dan garis 
penyelidikan yang harus diikuti. Urutan pertanyaan tidak sama untuk setiap peserta 
karena tergantung pada proses wawancara dan tanggapan masing-masing individu. 
Panduan wawancara memastikan bahwa peneliti mengumpulkan data sejenis dari 
semua informan. Dengan cara ini, pewawancara dapat menghemat waktu, dan tingkat 
keparahan lebih rendah dari pada wawancara tidak terstruktur. Peneliti dapat 
mengembangkan pertanyaan dan memutuskan sendiri apa isu yang harus dikejar. 
Namun dapat direvisi setelah beberapa wawancara dibaca dari gagasan yang muncul. 
Meskipun pewawancara bertujuan untuk mendapatkan perspektif informan, orang 
tersebut perlu mengawasi wawancara sehingga tujuan penelitian dapat dicapai dan 
topik penelitian tereksplorasi (Holloway, 2010). 
Proses wawancara akan direkam dengan menggunakan handphone atau alat 
perekam lainnya, yang hasilnya akan dianalisis oleh penulis sebagai bahan penyusunan 
sub tema dan akan membentuk sebuah tema.  
 
3.6 Metode Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data merupakan standart kebenaran suatu data hasil penelitian yang 
lebih menekankan pada data dan informasi daripada sikap dan jumlah orang. Uji 
keabsahan data dalam sebuah penelitian, hanya di tekankan pada uji validitas dan 
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reliabilitas dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif yang 
diuji adalah datanya, dimana temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 
objek yang diteliti (Fitrah, et al., 2017).  
Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data sebagai pembanding terhadap data tersebut. Terdapat tiga macam 
triangulasi yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan teknik, dan triangulasi 
waktu (Prabowo, et al., 2013). Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran 
informasi tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data. Dalam triangulasi 
dengan yang terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-
perbedaan tersebut. Sebuah strategi kunci harus menggolongkan masing-masing 
kelompok, bahwa peneliti sedang “mengevaluasi”. Kemudian yakin pada sejumlah 
oraang untuk dibandingkan dari masing-masing kelompok dalam evaluasi tersebut. 
Dengan demikian triangulasi sumber berarti membandingkan (mencek ulang) 
informasi yang diperoleh  melalui sumber yang berbeda. Misanya membandingkan 
hasil pengamatan dengan wawancara, membanding apa yang dikatakan umum, dengan 
yang dikatakan secara pribadi, membandingkan wawancara dengan dokumen yang ada 
(Gunawan, 2013) .  
 
3.7 Metode Analisa Data 
Analisis domain adalah (domain analisis) adalah upaya peneliti untuk memperoleh 
gambaran umum tentang data daam menjawab focus penelitian. Caranya ialah dengan 
membaca naskah data secara umum dan menyeluruh untuk memperoleh domain atau 
ranah apa saja yang ada di dalam data tersebut (Gunawan, 2013).  
Analisis domain digunakan untuk menganalisis gambaran objek peneliti secara 
umum atau ditingkat permukaan, namun relatif utuh tentang objek penelitian tersebut. 
Analisis ini terkenal sebagai teknik yang dipakai dalam peneliti yang bertujuan 
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eksplorasi. Terdapat 6 langkah yang diaplikasikan dalam analisis domain, yakni 1) 
memilih pola hubungan semantik tertentu atas dasar informasi atau fakta yang tersedia 
dalam catatan harian peneliti di lapangan 2) menyiapkan kerja analisis domain 3) 
memilih kesamaan-kesamaan data dari catatan harian peniliti dilapangan 4) mencari 
konsep-konsep induk dan kategori-kategori simbolik dari tertentu yang sesuai dengan 
suatu pola hubungan semantic 5) menyusun pertanyaan-pertanyaan structural untuk 
masing-masing domain dan 6) membuat daftar keseluruhan domain dari seluruh data 
yang ada (Gunawan, 2013). 
 
3.8 Etika Penelitian 
Etika penelitian berkaitan dengan beberapa norma, yaitu norma sopan-santun yang 
memperhatikan konvensi dan kebiasaan dalam tatanan di masyarakat, norma hukum 
mengenai pengenaan sanksi ketika terjadi pelanggaran, dan norma moral yang meliputi 
itikad dan kesadaran yang baik dan jujur dalam penelitian  
Penelitian keperawatan adalah salah satu penelitian yang berhubungan langsung 
dengan manusia, sehingga etika dalam penelitian keperawatan merupakan hal yang 
sangat penting dan harus di perhatikan. Etika penelitian yang harus di perhatikan antara 
lain : 
1. Kerahasiaan (Confidentiality) 
Tujuan dari kerahasiaan adalah agar partisipan memiliki hak-hak dasar individu 
termasuk privasi dan kebebasan individu. Penelitian pada dasarnya akan 
mengakibatkan terbukanya informasi individu termasuk informasi yang bersifat yang 
bersifat pribadi. Peneliti perlu memperhatikan hak-hak dasar individu atau subjek 
penelitian. Peneliti tidak boleh menampilkan informasi mengenai identitas, baik nama 
maupun alamat asal subjek dalam kuesioner dan alat ukur apapun untuk menjaga 
anonimitas dan kerahasiaan identitas subjek. Identitas subjek dapat digantikan 
menggunakan koding (inisial atau identification number)   
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2. Tanpa Nama (Anonimity) 
Anonimity digunakan untuk menjaga kerahasiaan identitas partisipan, peneliti 
tidak mencantumkan identitas pasrtisipan pada lembar pengumpulan data dan cukup 
memberikan kode  (Yusuf, 2015). 
3. Persetujuan (inform concent ) 
Lembar persetujuan diberikan pada partisipan sebelum penelitian dilaksanakan, 
pasrtisipan mengetahui maksud dan tujuan penelitian serta dampak yang akan teerjadi 
selama pengumpulan data. Partisipan harus menandatangani lembar persetujuan 
tersebuh, bila tidak bersedia maka peneliti harus tetap menghormati hak-hak partisipan. 
